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Pendahuluan

Seorang guru sebagai pendidik akan memiliki citra yang baik di 
masyarakat apabila ia dapat menunjukkan kepada masyarakat 
bahwa dirinya memang layak untuk dijadikan panutan atau 
panutan bagi masyarakat sekitarnya. Terutama bagaimana 
masyarakat melihat sikap dan tindakan guru sehari-hari, patut 
dicontoh atau tidak. Bagaimana guru meningkatkan kerja 
pelayanannya, menambah ilmunya. Membimbing dan 
menyemangati siswa, cara guru berpakaian dan berbicara, 
serta cara bergaul  dengan siswa, teman dan anggota 
komunitasnya sering menjadi perhatian masyarakat luas.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Dalam pendidikan agama islam ada dua aspek yang 

membentuk karakter dan kepribadian siswa, yang pertama

pendidikan agama islam memiliki tujuan untuk membimbing para 

pesertaididik sehingga memiliki perilaku yang berlandaskan

nilai-nilai islam dan akhlak yang baik sehingga mampu

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif yang memungkinkan untuk mengetahui atau 
mendeskripsikan fakta-fakta dari peristiwa yang diteliti untuk 
memudahkan pengumpulan data yang objektif.  Sugiyono 
menyebutkan bahwa metode penelitian kualitatif digunakan 
peneliti pada kondisi objek yang alamiah 
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Hasil

Keteladanan Guru PAI dalam membentuk Akhlakul Karimah 
pada siswa SMA Assakinah. Peran guru dengan siswa sangat 
besar pengaruhnya terhadap perilaku siswa sehari-hari seperti
memberikan contoh adab saat makan dan minum, seperti
makan menggunakan tangan kanan dan membaca doa
sebelum makan. Perilaku perilaku tersebut merupakan salah 
satu contoh perilaku yang baik bagi siswa di masa sekarang
dan yang akan datang, ketika guru tidak memperhatikan siswa
lagi, siswa akan memiliki akhlak yang buruk
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Pembahasan

Model pembinaan etik siswa menggunakan metode utama yaitu
memberi contoh kepada siswa di sekolah dalam kehidupan
sehari-hari dan dalam kehidupan, karena dengan memberikan
contoh yang baik, keteladanan bagi siswa di lingkungan
sekolah. Keteladanan dalam pendidikan merupakan perbuatan
yang diyakini berhasil mempersiapkan dan membimbing
peserta didik secara moral, spiritual, dan sosial
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Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil observasi di lapangan telah dilakukan pembentukan
akhlakul karimah peserta didik SMA Assakinah menggunakan metode
sebagai berikut:

• Pembiasaan

Pembiasaan merupakan bagian yang berperan besar dalam penanaman
akhlak keagama terhadap perilaku siswa karena dapat menumbuhkan dan 
mengarahkan siswa untuk menghayati dan menerapkannya guna 
terbentuknya siswa yang berakhlak mulia.

• Keteladanan

Metode keteladanan merupakan suatu cara yang dapat dilakukan untuk
membentuk akhlakul karimah peserta didik. Metode keteladanan atau yang 
bisa disebut (modeling) adalah proses mendidik melalui keteladanan
tindakan atau perilaku. Tujuan pendidikan Akhlakul Karimah dapat tercapai
dengan keteladanan dikarenakan hakikatnya pendidikan Akhlakul Karimah 
adalah untuk meraih keridhaan Allah SWT dan mengangkat derajat akhlak
masyarakat Allah SWT. 
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